
WALI KOTA GORONTALO 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONTALO 

NOMOR 1 TAHUN 2022 

TENTANG 

PEDOMAN P E N G E L O L A A N R I S I K O PADA P E R A N G K A T D4.ERAH 

D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H KOTA GORONTALO 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

Menimbang 

Mengingat 

WAL I KOTA GORONTALO, 

a. bahwa berdasarkan ketentuan da lam Pasal 13 ayat (1) 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 t a h u n 2008 iientang S is tem 

Pengendalian Intern Pemerintah, kepala Perangkat Daeijalj 

wajib me l akukan peni la ian r is iko; 

b. bahwa da lam rangka peningkatan kua l i t as pemerapan SPIP , 

d iper lukan pedoman pengelolaan r is iko yang dgipat digunal^an 

u n t u k mengelola risiko di l ingkungan Pemerintah Kpta 

Gorontalo; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 

dalam h u r u f a dan h u r u f b, ]Derlu menetapkan Peraturan Wal i 

Kota tentang Pedoman Pengelolaan Ris iko pada Peranglm 

Daerah di L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo; 

1. Undang-Undang Nomor 29 T a h u n 1959 tentang Pembentukan 

Daerah T ingkat 11 di Su lawes i (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1959 Nomor 74, Tambabian Lembaijaiji 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 1822); 

2. Undang-Undang Nomor 38 T a h u n 2000 tentang 

Pembentukan Provinsi Gorontalo (Lembaran N(;gara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2000 Nomor 58, Tambaf ian Lembaijaiji 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4060) ; 
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3. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang Keuangan 

Negara (Lembaran Negara l^epublik Indonesia T a h u n 2003 

Nomor 47, Tambahan ] ;xmbaran Republ ik Indonesia 

Nomor 4286) ; 

4. Undang-Undang Nomor 1 T a h u n 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2004 Nomor 5, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 4355) ; 

5. Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2011 tentang Pembentul^an 
I I 

Pera turan Perundang-undarigan (Lembaran N(;gara Republilc 

Indonesia T a h u n 2011 Nomor 82, Tambahan Lemba iah 

Negara Republ ik Indonesia I'^lomor 5234) sebagaimana te alji 

d iubah dengan Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2 C 1 9 

tentang Perubahan atas Undang-Undang; Nomor 12 

T a h u n 2 0 1 1 tentang Pembentukan Pera tunm Perundaiig-

undangan (Lembaran Negargi Republ ik Indonesia T a h u n 2C 19 

Nomor 183, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 6398) ; 

6. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintal: an 

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia T a h u n 2C 14 

Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

Nomor 5597) sebagaimana te lah d iubah beberapa ka l i 

terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 T a h u n 2020 

tentang C ip ta Ker ja (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2020 Nomor 245 , T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6573) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2008 tentang Sistlem 

Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republi l i 

Indonesia T a h u n 2008 Nomor 127, T a m b a h a n Lemba|an 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4890) ; 

8. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 8Ci T a h u n 2 0 I S 

tentang Pembentukan Produ k H u k u m Daerah Daerah (Berita 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 2036] 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Menteri 

Da l am Negeri Nomor 120 Tgihun 2018 tentang Pembentukan 

Produk H u k u m Daerah (B<mita Negara Republ ik Indonqsip 

T a h u n 2019 Nomor 157); 
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9. Peraturan Kepala B a d a n Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan Nomor Pe r -1326/K lLB/2009 tentang Pedoman 

Tekn i s Penyelenggaraan S is tem Pengendalian Intern 

Pemerintah; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N WALI KOTA TENTANG 1^'EDOMAN 

P E N G E L O L A A N R I S I K O D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 

KOTA GORONTALO. 

B A B 1 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam PeratLiran Wal i Kota in i yang d imaksud d engan: 

1 . Daerah ada lah Kota Gorontalo; 

2. Pemerintah Daerah adalah Wal i Kota sebagai u n s u r penye lengg i r i 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemerintal^an 

yang menjadi kewenangan daerah otonom; 

3. Wal i Kota ada lah Wal i Kota Gorontalo; 

4. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Wal i Kota dan D P R D d a l ^ 

penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan daerah: 

5. Inspektorat Kota Gorontalo yang se lan jutnya disebut Inspektorat adajal i 

Perangkat Daerah yang merupakan aparat pengawasan intern pemerintjah 

yang bertanggungjawab langsung kepada Wal i Kota; 

6. S is tem Pengendalian Intern Pemerintah yang se lanjutnya disingkat Sp iP 

ada lah s istem pengendalian intern yang disielenggarakan secara menyelurjuh 

di l ingkungan pemerintah daerah; 

7. Uni t Pemil ik R is iko yang se lan jutnya dis ingkat UPR adalah un i t ker ja ys^n^ 

bertanggungjawab me laksanakan pengelolaan r is iko r is iko; 

8. Un i t Kepa tuhan adalah un i t ker ja yang bertugas memantau pe laksanaan 

pengelolaan r is iko pada UPR di l ingkungan pemerintal i daerah t^an 

Perangkat Daerah; 

9. Ris iko a<ialah kemungk inan kejadian yang mengancam pencapaian tu juan 

kegiatan dan sasa ran Perangkat Daerah; 

:PERANGKAT I KABAG | \ ^ ^ 1 ^ , . ' 
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10. S i s a Ris iko ada lah risiko setelah mempert imbangkan peng;endalian yang 

sudah ada; 

11 . Ana l i s i s R is iko ada lah proses peni la ian terhadap risiko yang telah 

teridentif ikasi da lam rangka mengestimasi kemungk inan m u n c u l n y a dan 

besaran dampaknya u n t u k menetapkan level a t au s ta tus risikonya; 

12. Identi f ikasi Ris iko ada lah proses menetapkan apa, d imana, kapan , mengapa, 

dan bagaimana sesuatu dapat terjadi sehingga dapat berdampak negatif 

terhadap pencapaian tu juan ; | 

13. Rencana T indak Pengendalian yang sehmjutnya dis ingkat R T P a d a l ^ 
I 

ura ian hmtang kegiatan pengendalian yang a k a n d i l akukan oleh Perangkat 

Daerah ; 

14. Reviu ada lah penelaahan ulang bukt i -bukt i sua tu kegiatan u n t u k 

memasti lcan bahwa kegiatan tersebut telah d i l aksanakan sesuai dengaxi 

ketentuan, standar, rencana, a tau norma yang telah ditetapkan; 

15. E v a l u a s i ada lah rangka ian membandingkan bas i l a tau prestasi suq tu 

kegiatan dengan standar, rencana, a t au yang telah ditetapkan dan 

menentukan faktor-faktor yang mempengai u h i keberhasi lan £itau kegagalhr 

s u a t u kegiatan da lam mencapai tu juan ; 

16. Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah yang se lanjutnya 

disingkat dengan R P J M D ada lah dokumen perencanaan daerah u n t i i l ; 

periode 5 (lima) t ahun ; 

17'. Rencana Strategis Organisas i Pemerintah Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 

dengan Flenstra Perangkat Daerah ada lah dokumen perencanaan Perangkat 

Daerah u n t u k periode 5 (lima) t ahun ; 

18. Kebi jakan U m u m A P B D yang se lanjutnya disingkat KUA ada lah dokumlei] 

yang memuat kebi jakan bidang pendapatan, belanja, dan pembiayaan seita. 

a s u m s i yang mendasar inya u n t u k periode 1 (satu) t ahun ; 

19. Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara yang se lanjutnya dis ingkat PPAS 

ada lah nmcangan program prioritas dan pxitokan batas maks ima l anggaraij 

yang d iber ikan kepada S K P D u n t u k setiajD program sebagai a c u a n da l4m 

penyusunan R K A Perangkat Daerah sebelum disepakat i dengan D P R D ; 

20. Rencana Ker ja dan Anggaran Perangkat Daerah yang se lan jutnya diseblut 

R K A ada lah dokumen perencanaan dan pemganggaran yang berisi r encana 

pendapatan, r encana belanja program dan kegiatan Perangkat Daerah seitaj 

r encana pembiayaan sebagai dasar penyusunan Anggaran Pendapatan d ^ 

belanja daerah. 

F'ERANGKAT KABAG 
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B A B I I 

M A K S U D , T U J U A N DAN RUANG L I N G K U P 

Pasa l 2 

Waksud d ibentuknya Peraturan Wal i Kota in i sebagai a c u a n bagi 

pe jabat/seluruh pegawai d i l ingkungan pemerintah Kota Gorontalo untuk; 

mielakukan pengelolaan r is iko pada pemerintah daerah; 
Pasa l 3 

T a j u a n d ibentuknya Peraturan Wal i Kota in i ada lah u n t u k member ikan pandi jan 

da lam mengelola r is iko da lam rangka mendukung pencapaian tu juan pemerintah 

daerah. 

Pasa l 4 

Ruang lingkuip Pera turan Wal i Kota in i terdiri a tas : 

a pengelolaan r is iko; dan 

b. pelaporan; 

B A B 111 

P E N G E L O L A A N R I S I K O 

Pasa l 5 

(1) Pengelolaan r is iko pemerintah daerah d i l akukan atas tu juan strategis 

pemerimiahan daerah, tu juan strategis Perangkat Daerah, d£in tu juan pada 

t ingkatan kegiatannya; 

(2) Pengelolaan r is iko d i l a k u k a n melalui : 

a. pengembangan budaya sadar r is iko; 

b. pembentukan s t ruk tu r pengelolaan r is iko; 

c. penyelenggaraan proses pengelolaan r is iko. 

Bag ian Kesatu 

Pengembangan B u d a y a Sadar R is iko 

Pasa l 6 

(1) Pengembangan B u d a y a Sadar Ris iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 

ayat (2) h u r u f a d i l a k u k a n sesuai dengan ni la i -n i la i b i idaya di Kotq 

Gorontalo; 

PERANGKAT KABAG .C„OTFN SEKDA DAERAH HUKUM ASISTEN SEKDA 



Pengembangan B u d a y a Sadar Ris iko sebagaimana d imaksud pada ayat ( 1 ) 

d i l akukan melalui : 

a. sosi i i l isasi pemahaman r is iko kepada setiap pegawai di s e lu ruh 

ting]<atan organisasi disetiap Perangkat Daerah; 

b. inteimalisasi pengelolaan r is iko da lam setiap proses pengambilan 

keputusan d ise luruh t ingkatan organisasi ; 

c. pembangunan/perbaikan l ingkungan pengendalian yang mendukung 

penciptaan budaya r is iko. 
I 

B e n t u k ]3engembangan budaya sadar Ris iko sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2), berupa: 

a. pert imbangan r is iko da lam setiap pengambilan keputusan ; 

b. sos ia l isas i berke lanjutan tentang pentingnya manajemen risiko; 

c. penghargaan terhadap pengelolaan r is iko yang baik; dan 

d. pengintegrasian manajemen r is iko da lam proses organisasi . 

Bag ian Kedua 

Pembentukan S t r u k t u r Pengelolaan Ris iko 

Pasa l 7 

Da lam me l akukan pengelolaan r is iko dibentuk s t ruk tu r pengelolaan risijkci 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 5 ayat (2) h u r u f b, ya.ng ditetapkpn 

dengan Rbputusan Wal i Kota Gorontalo. 

S t r u k t u r pengelolaan r is iko terdiri dar i : 

a. Wal i Kota sebagai penanggung j awab pijngelolaan r is iko; 

b. Seker tar is Daerah sebagai koordinator; 

c. Wal i Kota dan p impinan sa tuan/un i t kerja sebagai Uni t Pemil ik Ris ikc 

(UPR); 

d. Asisten sebagai un i t kepatuhan; 

e. Inspektur sebagai penanggung j awab pengawasan; 

Wal i Kota sebagai penanggung j awab pengelolaan r is iko sebagaimaha 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f a berwenang menetapkan a rah kebijakan 

pengelolaan r is iko pemerintah daerah; 

Sekretar is Daerah sebagai koordinator penyelenggaraan pengelolaan r is iko 

pemerintah daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (2) huru f b berwenajig 

mengoordinasikan pengelolaan r is iko di Kota Gorontalo; 

F ' E R A N G K A T 
D A E R A H 
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(5) Wal i Kota dan p impinan sa tuan/un i t ker ja sebagai UPR sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f c bertanggung j awab melakukian pengelolaan 

r is iko di l ingkup ker janya; 

(6) Asisten di l ingkungan Sekretar iat Daerah sebagai un i t kepa tuhan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d memantau pe laksanaan 

pengelolaan r is iko pada un i t pemil ik r is iko pada Perangkat Daerah; 

(7) Inspektur Daerah sebagai penanggung j awab pengawasan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f e berwenang member ikan keyak inan yang 

memadat a tas penerapan pengelolaan r is iko pemerintah daerah. 

Pasa l 8 

(1| Da lam rangka mendukung pengelolaan r is iko pemerintah daerah, Kepa la 

Daerah membentuk Komite Pengelolaan Risiiko; 

(2) Komite Pengelolaan Ris iko sebagaimana d imaksud pada ayat (1), terdiri at^st 

a. Kepa la Daerah sebagai ke tua ; 

b. Kepa la Bapppeda a tau Perangkat Daerah sejenis sebagai koordinatoil 

merangkap anggota; 

c. Pim]Dinan Perangkat Daerah sebagai anggota. 

Pasa l 9 

Komite Pengelolaan Ris iko sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 8 memi l ik i tughs: 

a. me l akukan pembinaan terhadap pengelolaan r is iko pemerinteih daerah yang 

mel iputi sos ia l isas i , bimbingan, supervis i , dan pelat ihan pengelolaan ris^kp 

di Kota Gorontalo; 

b. membuat laporan t r iwu lanan dan t ahunan kegiatan pembinaan pengelolajaiji 

r is iko yang d i sampa ikan kepada Kepala Daerah cq. Sekretar is Daerah. 

Pasa l 10 

Uni t Pemil ik R is iko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 7 ayat (2) h u r u 

sebagai penanggung j awab pengelolaan r is iko sebagaimana d imaksud dal^inl 

pj isal 7 ayat (3) terdir i a tas : 

a. Un i t Pemil ik Ris iko T ingkat Pemerintah Daerah; 

h. Uni t Pemil ik Ris iko T ingkat Ese lon 11; 

c. Un i t Pemil ik Ris iko T ingkat Ese lon 111 dan IV. 

I 'ERANGKAT 
DAERy l E R ^ 
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K 

Pasa l 11 

(1) Uni t Pemil ik R is iko T ingkat Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud 

pada pasial 10 h u r u f a memi l ik i tugas: 

a. m e n y u s u n strategi pengelolaan risiko di t ingkat pemerintah daerah; 

b. m e n y u s u n rencana ker ja pengelolaan risiko di t ingkat pemerintah 

dae iah ; 

c. m e k i k u k a n identi f ikasi dan ana l i s is risiko terhadap pencapaian tu juan 

dan sa sa ran strategis pemerintah daenih ; ! 

d. m e k i k u k a n kegiatan penanganan dan pemantauan risiko hasik 

identi f ikasi dan ana l i s i s risiko; dan 

e. men a tau s a h a k a n proses pengelolaan risiko. 

(2 | Uni t Pemil ik R is iko T ingkat Ese lon 11 sebagaimana d imaksud dalam pasa l 

h u r u f b memi l ik i tugas; 

a. m e n y u s u n strategi pengelolaan risikci di t ingkat uni t eselon 11 ppda 

Perangkat Daerah masing-masing; 

b. m e n y u s u n rencana ker ja pengelolaan risiko di t ingkat un i t eselonj I 

pad£i Perangkat Daerah masing-masing,; 

c. m e k i k u k a n identi f ikasi dan ana l i s is risiko terhadap pencapaian tu juan 

dan sa sa ran strategis Perangkat DaeraJi ; 

d. m e k i k u k a n kegiatan penanganan dan pemantauan r is iko hqs i 

identi f ikasi dan ana l i s i s risiko; dan 

e. mena tausahakan proses pengelolaan r is iko. 

(3j Uni t Pemil ik Ris iko T ingkat Ese lon 111 dan IV sebagaimana d imaksud d a l ^ i 

pasa l 10 h u r u f c memil ik i tugas: 

a. mela k u k a n identi f ikasi dan ana l i s i s r is iko terhadap pencapaian tujuar 

dan sasa ran kegiatan; 

b. me lahukan kegiatan penanganan idan pemantauan risiko h a s i 

identi f ikasi dan ana l i s i s r is iko; dan 

c. mena tausahakan proses pengelolaan risiko. 

Bag ian Ketiga 

Penyelenggaraan Proses Pengelolaan Ris iko 

Pasa l 12 

(1) Proses pengelolaan risiko mel iputi : 

a. ideni i f ikasi ke lemahan l ingkungan pengendalian; 

PERANGKAT KABAG .^ .^^ jp^ ^ p ^ . 
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b. peni la ian risiko; 

c. kegiatan pengendalian; 

d. in fonnasi dan komun ikas i ; dan 

e. pemantauan. 

Proses pengelolaan risiko sebagaimana d i rnaksud pada ayat (1) d i terapkan 

da lam s u a t u s i k lus berkelanjutan. 

Setiap s i k l u s sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mempunya i periode 

penerapam se lama 1 (satu) t a h u n . 

Proses pengelolaan risiko sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s 

menjadi bagian yang terpadu dengan proses manajemen secara 

kese lu ruhan , menyatu da lam budaya org£inisasi, dan d isesua ikan deng|an 

proses b isn is organisasi . 

Paragraf 1 

Identi f ikasi Ke lemahan L ingkungan Pengendalian 

Pasa l 13 

ldentifik£isi ke lemahan l ingkungan pengendalian sebagaimima d imaksbd 

da lam Pasa l 12 ayat (1) h u r u f a d iper lukan u n t u k menentukan r encana 

penguat£in l ingkungan pengendalian da lam mendukung penciptaan budaya 

risiko dan pengelolaan risiko. 

ldentifik£isi ke lemahan l ingkungan pengendalian d i l akukan pada t ingka 

Pemerintah Daerah d i l akukan dengan C8.ra mengidentif ikasi ke lemahan-

ke lemahan da lam setiap sub u n s u r l ingkungan pengendalian n t em . 

Paragraf 2 

Peni la ian Ris iko 

Pasa l 14 

Penilaian risiko sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1) 

h u r u f b d imaksudkan u n t u k mengidentif ikasi risiko yang dapat 

menghambat pencapaian tu juan ins tans i pemerint8.h dan 

m e r u m u s k a n kegiatan pengendalian risik:o yang d iper lukan u n t u k 

memperl ieci l r is iko. 

Penilaian risiko d i l akukan atas : 

a. tuju.ani strategis Pemerintah Daerah; 

b. tu juan strategis (entitas) Perangkat Daerah ; dan 

c. tu juan operasional (kegiatan) Perangkat Daerah. 
I > E R A N G K A T K A B A G .^r^^^ ^^^,^4 
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(3) Peni la ian risiko a tas tu juan strategis Pemerintah Daerahi sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f a d i l aksanakan bersamaan dengan proses 

penyusunan R P J M D a tau segera setelah d ise lesa ikannya RPJIVID. 

(4) Peni la ian risiko a tas tu juan strategis (entitas) Perangkat Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f b d i l aksanakan bersamaan 

dengan proses penyusunan renst ra Perangkat Daerah a tau segera setelah 

d ise lesa ikannya rens t ra Perangkat Daerah. 

(5) Peni la ian r is iko a tas tu juan operasiongd (kegiatan) Perangkat Daerah 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c d i l aksanakan bersamaian 

dengan proses penyusunan R K A Perangkat Daerah a tau segera setelah 

d ise lesa ikannya R K A Perangkat Daerah. 

(6| Proses ptmilaian r is iko mel iput i 

a. penetapan konteks/tu juan; 

b. identi f ikasi r is iko; dan 

c. ana l i s i s r is iko. 

Pasa l 15 

Penetapan konteks/tu juan terdiri dar i tahap penetapan konteks/tu juan d|aiji 

penetapan kr i ter ia risiko. 

Pasa l 16 

(1) Penetapan konteks/tu juan sebagaimana d imaksud da lam pasa l 15 

ber tu juan u n t u k menjabarkan tu juan ins tans i dan tu juan kegiatan sespaji 

dengan rencana strategis dan rencana k iner ja t ahunan . 

[21 T u j u a n da lam pengelolaan risiko dibagi menjadi tiga t ingkatari ya i tu konteks 

strategis Pemda, konteks strategis (entitas) Perangkat Daera l i , dan kontejk^ 

operasional (kegiatan). 

(3j T u j u a n dalam konteks strategis Pemda ditetapkan berdasarkan t u j u ^ 

strategis Pemda sebagaimana tercantum da lam dokumen R P J M D . 

(4j T u j u a n dalam konteks strategis (entitas) Perangkat Daerah ditetapkan 

berdasarkan tu juan strategis Perangkat Daerah sebagaimsma tercantum 

da lam dokumen Rens t ra Perangkat Daerah. 

(51 T u j u a n da lam konteks operasional (kegiatan) di tetapkan berdeisarkan tu juan 

kegiatan yang tercantum da lam dokumen R K A Perangkat Daerah. 

P E R A N G K A T K A B A G 
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Pasa l 17 

(1) Penetapfin kr i ter ia peni la ian r is iko bertuju£in member ikan pemahaman yang 

sama memgenai kr i t e r ia peni la ian dan ana l i s i s a tas risiko-risiFio. 

(2) Kr i ter ia jDenilaian r is iko mel iput i : 

a. s k a l a dampak r is iko; 

b. s k a l a kemungk inan r is iko ; dan 

c. s k a l a t ingkat r is iko. 

Pasa l 18 

(1) Identi f ikasi r is iko ber tu juan u n t u k mengidentif ikasi r is iko yang da]3at 

menghambat pencapaian tu juan di l ingkur gan Pemda yang meliputi t u j i ap 

strategis Pemda, tu juan strategis (entitas) Perangkat Daerg.h, dan tu juan 

operasional (kegiatan) Perangkat Daerah. 

(2) Tahap p<;laksanaan identi f ikasi r is iko melipiuti kegiatan: 

a. mengidentif ikasi berbagai r is iko yang menghambat pencapaian t u j u ^ 

pemil ik r is iko, sebab r is iko, sumber r is iko, dan dampak r is iko; 

b. mendokumentas ikan proses identi f ikasi r is iko da lam daftar r is iko; 

Pasa l 19 

(1) Ana l i s i s r is iko merupakan langkah u n t u k menentukan n i la i dar i s u a t u ^isa. 

r is iko dengan mengukur n i la i kemungk inan dan dampaknya . 

(2) Be rdasa rkan has i l peni la ian sebagaimana pada ayat (1) sua tu r is iko daba; 

d i tentukan tingkat r is iko sebagai informasi u n t u k menciptakan rencana 

t indak pengendalian. 

(3) Tahap pe laksanaan ana l i s i s r is iko mel iputi kegiatan : 

a. me l akukan ana l i s i s dampak dan kemungk inan r is iko; 

b. me l akukan val idasi r is iko; 

c. me l akukan evaluas i pengendalian yang ada dan yang d ibu tuhkan ; dajn 

d. m e n y u s u n Rencana T indak Pengendalian (RTP). 

Paragraf 3 

Kegiatan Pengendalian 

Pasa l 20 

(1) Kegiatan pengendalian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1 

h u r u f c merupakan tahap u n t u k mengimplementasikan l encana t indak 

pengendalian (RTP). 

P E R A N G K A T 
D A E R A H 

7 
K A B A G 
H U K U M 

S E K D A 
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(2) Implementasi Rencana T indak Pengendalian (RTP) meliputi kegiatan : 

a. pembangunan in f ras t ruktur pengendalian yang an ta ra la in dapat, 

berupa kebi jakan dan/a tau prosedur; 

b. pe laksanaan kebi jakan dan prosedur pengendalian. 

Paragraf 4 

Informasi dan Komun ikas i 

( 1 ) 

Pasa l 21 

(1) Informasii dan komun ikas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat 

h u r u f d bertujuan u n t u k memast ikan telah terdapat komun ikas i inter i ia l 

dan eks t ema l yang efektif da lam setiap tiahapan pengelolaan r is iko, sejak 

peni la ian ke lemahan l ingkungan pengendalian, proses peni la ian r is iko, c^an 

pe laksanaan kegiatan pengendalian. 

(2) Pemerimiah daerah menggunakan berbagai bentuk dan sa rana inform|a^i 

dan komun ikas i yang efektif da lam me l akukan pengelolaan r is iko. 

Paragraf 5 

Pemantauan 

Pasa l 22 

(1) Pemantauan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1) h u r u 

d i l aksanakan u n t u k memast ikan bahwa pengelolaan r is iko telah dilakul^aiji 

sesua i dengan ketentuan. 

(2) Pemantauan d i l aksanakan oleh p impinan secara berjenjang mu la i dar i 

Kepala Daerah, Kepala Perangkat Daer£ih (Pejabat Ese lon 11), Kepal^ 

Bag ian/Kepa la B idang (Pejabat Ese lon 111), Kepala Seks i/Kep i i la S u b Bag|ap 

(Pejabat Ese lon IV) sesuai dengan ruang l ingkup dan kewenangannya. 

(3) Pe laksanaan pemantauan pengelolaan r is iko pemerintah daerah oleh Kepala 

Daerah dapat didelegasikan kepada un i t kepatuhan. 

(4) Pemantauan da lam bentuk evaluasi terpisah dapat di la lcsanakan oleji 

Inspektorat se laku penanggung j awab pengawasan pengelolaan risjikd 

mel iputi audit , rev iu, pemantauan, evaluasi , dan pengawasan la innya . 

B A B IV 

PELAPORAN 

Pasa l 23 

(1) Da lam rangka mendukung akuntab i l i tas pengelolaan r is iko, pemerin^a^ 

daerah menyusun laporan pengelolaan risilco^ 
P E R A N G K A T 

D A E R A H 
^ B ^ ^ A S I S T E N 

£ R A H H U K U M " " ' " ' ^ S E K D A 
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(2) 

(2) Laporan pengelolaan risiko me l i pu t i : 

a. laporan pe laksanaan peni la ian risiko; 

b. laporan berkala pengelolaan risiko oleti un i t pemil ik risiko; dan 

c. laporan berka la pemantauan r is iko oleh un i t kepatuhan internal . 

(3| Laporan pe laksanaan peni la ian r is iko sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

h u r u f a d i s u s u n setelah d i l akukan peni la ian yang terdiri dar i peni la ian 

risiko strategis Pemerintah Daerah, peni la ian r is iko strategis (entitas) 

perangkfit daerah, dan peni la ian r is iko operasional perangkat daerah. | | 

(4) Laporan pe laksanaan peni la ian risiko ciibuat oleh uni t pemil ik ris|k<p 

d isampa ikan kepada Wal i Kota, tembusan kepada Sekretar iat Daerah dan 

un i t kepa tuhan internal . 

(5) Laporan pe laksanaan peni la ian r is iko sebagaimana d imaksud pada ayat 

h u r u f a dapat berupa dokumen peni la ian r is iko/dokumen renoana tincafe 

pengendalian. 

(61 Laporan berka la pengelolaan r is iko oleh uni t pemilik r is iko sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f b d i l akukan secara t r iwu lanan , dan tahunaiti 

d i sampa ikan kepada Kepala Daerah , dengan tembusan kepjida Sekretar iat 

Daerah clan un i t kepatuhan internal . 

(7| Laporan berka la pengelolaan risiko oleh Uni t Pemil ik Ris iko sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) h u r u f b u n t u k t ingkat entitas Perrda 

d ikoord inas ikan oleh Uni t Pemil ik Ris iko Pemda, sedangkan u n t u k tingljca^ 

strategis Perangkat Daerah dan t ingkat operasional Pergmgkat Daerah 

d ikoord inas ikan oleh Uni t Pemil ik Ris iko T ingkat Ese lon 11. 

(8| Laporan berka la pemantauan risiko oleh Uni t Kepatuhan Interhal 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c d i l akukan seceira t r iwu lamm, 

dan t a h u n a n d isampa ikan kepada Kepala Daerah dengan tembusan kepada 

Sekretar is Daerah. 

B A B V 

K E T E N T U A N P E N L T U P 

Pasa l 24 

P<;ngelolaan risiko di l ingkungan pemerintal i Kota Gorontalo sebagaimana 

tercantum dgilam lampiran yang merupakan ba.gian yang t idak te rp isahkan dar i 

P( ;raturan W£Lli Kota in i . 

P E R A N G K A T 
D A E R ^ 

K A B A G 
S R A H H U K U M ' ^ ^ ' ^ y 

A S I S T E N S E K D A 
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Pasa l 23 

Pada saat Pera turan Wal i Kota in i mu la i ber laku, Pera turan Wal i Kota Gorontalo 

Nomor 28 T j ihun 2017 tentang Penerapan Manajemen Ris iko ptida Pemerintah 

Kota Gorontalo (Ber i ta Daerah Kota Gorontalo T a h u n 2017 Nomor 28) d icabut 

dan d inya takan t idak ber laku. 

Pasa l 23 

Peraturan Wal i Kota in i mu la i ber laku pada tanjggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan peratuijaili 

^aM Kota in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kota Gorontalo. 

/ 
Ditetapkan di Gorontalo 

padatang^;al 3 J a n u - r i , 2022 

WALI KOTA GORONTALO, 

EN A. TAHA 

Diundangkan di Gorontalo 

padatangga l 3 j a n u a r i 2 0 2 2 

S E K R E T A R I S D A E R A H D A E R A H KOTA GORONTALO, 

ISMAfL M A D J I D 

B E R I T A DAEFIAH KOTA GORONTALO TAHUN 2 0 2 2 NOMOR 1. 

P E R A N G K A T 
D A E R A ^ 

K A B A G 
H U K U M 

A S I S T E N S E K D A 

\ / 

1 



LAMPIRAN I 

P E R A T U R A N WALI KOTA GORONT/^LO 

NOMOR 1 TAHUN 2021 

TENTANG 

PEDOMAN P E N G E L O L A A N R I S I K O DI L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 

KiOTA GORONTALO 

I . PENDAHULUAN 

A. La tar Be lakang 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 60 T a h u n 2008 hmtang S is tem 

Pengendalian Intern Pemerintah, k h u s u s n y a bagian Icetiga pasa l 

ayat (1) ya i tu P impinan Ins tans i Pemerintah wajib m e l a k u k b i 

peni la ian r is iko; dan 

2. Da lam rangka peningkatan kua l i t as penerapan SP IP d iper lukan 

Pedoman Pengelolaan Ris iko. 

B . T u j u a n Penyusunan Pedoman 

Penyusunan pedoman in i d imaksudkan sebagai panduan dalam: 

1. mengelola r is iko da lam rangka mendukung pencapaian 

tu juan pemerintah daerah; 

2. mengidentif ikasi, menganal is is , dan mengendal ikan r is iko 

serta memantau akti f i tas pengendalian r is iko di l ingkungan 

Pemer intahan Kota Gorontalo. 

I I . K E B l J A K i V N P E N G E L O L A A N R I S I K O 

A. Penetapan konteks pengelolaan r is iko 

Konh iks pengelolaan r is iko pada Pemerintah Kota Gorontiilo d i l akukan 

a tas "u juan strategis Pemerintah Daerah, tu juan strategis (entitas) OPip, 

dan tu juan pada t ingkat kegiatan (operasional) OPD. 

1. Pengelolaan Ris iko Strategis Pemerintah Daerah 

Pengelolaan r is iko strategis Pemerintah Daerah bertujuajn 

mengendal ikan r is iko-r is iko p r i o r t a s atas tu juan dan sasarqn 

strategis pemerintah daerah ya:rig tertuang dalaim dokumpn 

Flencana Pemerintah J a n g k a Menengah Daerah (RPJMDj). 

Pengelolaan r is iko strategis t ingkat Pemerintah Daerah dilakukajn 

oleh Kepala Daerah hersama Wak i l Kepala Daerah, d ihantu oleh 

Fiepala OPD se laku Uni t Pemil ik F'Jsiko T ingkat Pemda di bawah 

koordinasi Sekretar iat Daerah. 
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2. Pengelolaan R is iko Strategis (Enti tas) OPD 

Pengelolaan r is iko strategis OPD bertujuan mengendal ikan r is iko -

r is iko prioritas a tas tu juan dan sasa ran strategis OPD yang 

tertuang da lam dokumen Perencanaan Strategis OPD (Renstrs. 

OPD). I I 

Pengelolaan r is iko strategis OPD d i l akukan oleh masing-masing 

P impinan OPD hersama j a j a ran manajemennya, sebagai Un i t 

Pemil ik R is iko T ingkat Ese lon 2 dan Uni t Pemil ik Ris iko Tingkat 

Ese lon 3 dan 4. 

3. Pengelolaan R is iko Operasional OPD 

Pengelolaan r is iko operasioal OPD bertujuan mengendal ikan risiko-

r is iko prioritas a tas tu juan dai i sasa ran operasional kegialan 

u t a m a OPD yang tertuang da lam dokumen perencanaan kerja 

t a h u n a n OPD, seperti; 

Penetapan Kiner ja OPD (Perkin), dan Rencana Ker ja OPD (Renja 

dan/a tau RKPD) . 

Pengelolaan r is iko strategis dan operasional t ingkat OPD dilakukjan 

oleh masing-masing P impinan OPD hersama jajaijaili 

manajemennya, d ihantu sebagai Uni t Pemilik Ris iko T ingkat 

Ese lon 2 dan Uni t Pemil ik Ris iko T ingkat Ese lon 3 dan 4. 

B . Penetapan kr i ter ia peni la ian r is iko 

Penetapan kr i ter ia peni la ian r is iko ber tu juan member ikan pemahamlar. 

yang s a m a bagi p ihak-p ihak yang terlibat da lam pengelolaan r is iko d i 

l ingkup pemerintah daerah mengenai kr i ter ia peni la ian dan ana l i s i s 

a tas r is iko-r is iko yang telah di identi f ikasi, sebagai dasar pengambilan 

kepu tusan mengenai t ingkat r is iko yang dapat diter ima m a u p u n t ingkat 

r is iko yang t idak dapat diter ima dan memer lukan respon penanganan 

lebih lanjut . Kr i ter ia penia ian r is iko terdiri dar i 3 komponen, ya i tu S k s l a 

Dampak Ris iko, S k a l a Kemungk inan Ter jadinya (Probabilitas) Risil^o, 

dan S k a l a T ingkat R is iko (Nilai Ris iko) . 

1. S k a l a Dampak Ris iko 

(Agar d iu ra ikan s k a l a dampak r is iko yang d igunakan oleh Pemda) 

2. S k a l a Probabil i tas Ris iko 

(Agar d iu ra ikan s k a l a probabil itas r is iko yang d igunakan oleh 

Pemda) 

3. S k a l a Nilai R is iko 

(/igar d iu ra ikan s k a l a n i la i r is iko yang d igunakan oleh Pemda). 
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C. Wak tu , tahapan dan p ihak terkait dak im pengelolaan r is iko 

W a k t u , tahapan, dan p ihak terkait da lam pengelolaan r is iko, 

adallah sebagai ber ikut: 

No Wiiktu 
T a h a p a n 

Manajemen 

Pemda 

T a h a p a n 

Pengelolaan 

R i s iko 

Pelaksana. 

Outpi t 
T a h a p i m 

Pengelol aa 

R i s iko 

n 

1. Proses 

p e n y u s u n a n 

R P J M D (Satu 

t ahun set ie lum 

R P J M D 5 t a h u n a n 

berjalan s;d 

R P J M D 

ditetapkan) 

Proses 

p e n y u s u n a n 

R P J M D 

Arahan dan 

keb i jakan 

peni la ian r is iko 

5 t a h u n a n 

P e n y u s u n a n 

Ris iko Strategis 

Pemda 

Komite 

pengelolaan 

R is iko 

S e k d a se laku 

Koordinator 

U P R Pemda 

(Kepala Daera l i 

dan Kepa la 

OPD/SKPD) 

Dokumen 

A rahan ddn 

kebi jakan 

peni la ian 

r is iko 5 

T a h u n a n 

Daftar Risjkc 

dan R T P 

Strategis 

Pemda 

! 

2. Proses 

p e n y u s u n a n 

R e n s t r a OPD 

(Satu t a h u n 

sebe lum F IPJMD 

5 

t a h u n a n 

berjalan sd 

R P J M D 

ditetapkan) 

Proses 

p e n y u s u n a n 

R e n s t r a OPD 

P e n y u s u n a n 

Ris iko Strategis 

(Ent i tas ) Ol^D 

Komite 

pengelolaan 

r is iko 

S e k d a se laku 

Koordinator 

UPR T ingkat E s . 

1/Es. 2 (Kepala 

O P D / S K P D dan 

Kabag/Kabid 

OPD) 

Daftar Risijkc 

dan R T P 

Strategis 

(Ent i tas ) OP I 

) 

3. J a n u a r i - Mei 

l a h u n 2 0 1 X - 1 

P e n y u s u n a n 

R K P D dan Ren ja 

OPD 

A rahan dan 

keb i jakan 

peni la ian r is iko 

t a h u n a n 

Komite 

Pengelolaan 

R is iko 

Dokumen 

A rahan dan 

keb i jakan 

peni la ian r i s 

t a h u n a n 

Lko 

4. Agustus-

Septembei ' 

2 0 I X - 1 

P e n y u s u n a n R K A 

OPD (Penetapan 

r encana s a s a r a n 

P e n y u s u n a n 

Ris iko 

Operasional 

OPD 

Kepa la OPD 

Uni t Pemi l ik 

R is iko T ingkat 

E s 3 , 4 OPD 

Daftar riSi 

dan R' 

Operas ional 

OPD 

ko 

TP 

pagu anggaran 

per kegiatan) 

5. Oktober T i i h u n 

2 0 1 X - 1 

P e n y u s u n a n 

R A P B D , Perda 

A P B D 

Pengomunikas i 

a n R is iko d i in 

RTP , 

P e n y u s u n a n 

a t au Rev is i 

K S O P 

Pengomunili iasi 

Kepa la OPD 

Komite 

Pengelolaan 

R is iko 

U P R T ingkat 

Pemda, T ingkat 

Ese lon 1, 2, 3 , 

Perba ikan 

R T P 

K S O P 

Notulen 

pengomunilc, 

s ian 

F ina l i s a s i 

a 

() November -

Desember T a h u n 

2 0 1 X - 1 

P e n y u s u n a n 

Rancangan DPA 

OPD, 

dan penetapan 

Pengomunikas i 

a n R is iko d i in 

RTP , 

P e n y u s u n a n 

a t au Rev is i 

K S O P 

Pengomunili iasi 

Kepa la OPD 

Komite 

Pengelolaan 

R is iko 

U P R T ingkat 

Pemda, T ingkat 

Ese lon 1, 2, 3 , 

Perba ikan 

R T P 

K S O P 

Notulen 

pengomunilc, 

s ian 

F ina l i s a s i 

a 
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DPA OPD an pe rubahan dan 4 Daftar r i s iko 

K S O P Q P I ^ H O Q p l o l f l l OClKLtCl oClcUvU dan R T P 

If n n r H i n o f r w 
rVLILIi UilldLUl 

7 T f l n i i p n ' <iH 
U C U l L l C U l l \.>U. 

P^il Q Ij-QQ Q Q T 3 ren)MJSun<ui Komite K S O P 
P)p cf>m hf* r 
l-ZCot-lll L/C 1 

A P R H atau rengeio iaan 

f f l h n n 9r» 1 Y 

Id l lL l l l V iyv 
penyempu rnaa R is iko 

n i V o U r u r K 1 ingKat 

[Tindak lari iut 
1 ̂  ^ t.4.̂ L t t.trt. t 1 \..t \. 

Pemda Tinpkat 

iv 1 rj E/Seion 1 , o , 

Lieut 

4 

1 ClCUKOCUidC-ll tVLlllllLC B u k t i 

ccngeioiaan n o l o l f Q o n o ' h ' n p c i d J v o d i l d t U i 

P i c i l f n K S O P 

Kena l a OPD 

Pf*I o If C O n o 

P c o o r r o T n H o n 
c I ugi dji i u a i i 
Kegiatan 

LJCrKcUci cc iaporan cian r T P P ' P i n r r l r o f 

u rt< 1 ingKai 
F o r m 

f X r i w i 1 I a n £in ̂  
( 1 1 i W KAlCLUclll) 

m n n i fnt* ! n cr liiUllllUi i i i ^ P f * t n H o TTincf l fo i ' Monitoring 1 

nslKO Q9J1 Pc j ^ a lnn 1 H o n O 
ivseion i a a n z , 

P i c i l f f i 

I r i C / ^ P i v o v j r 1 ingkat Ese lon Form 

3 dan 4 Monitoring l r 

rTnif" Y^pnoi"i 1 VioTi 
u i i i i i v c p a i i i i i c u l 

P T P 
K l 

^ p l f H f l Q p l c i l f i i 
ocrvLid ocidiVLl 
If o n r H i n £i t n r iwjyji LiiiidLUi i 

P P m Q n l ' Q i i O T i 

rClllClllLctLlcUl 
T I n i t M n t i i l p n VQiX\cx 

liL/LLliCll id|.C) 
t 

Kinerja, nsuco, L''c»-»'NO 4-1 1 V* O M 

E e p a i u n a n 
l^aporan 

dan efektifitas Pengelolaan 
A v.. X Xt̂ V X V Xt.ArVi4..t & 

pemantauan 

i v o w r y ang K I S I K O [ t r iwulanan, 

U l L J c l I l g U I I t a h u n a n , 5 

tahunan) 

u u n i - c j u i i i<iiiu.n T n 1 d 1 -rv o f\ It T T A 
c c n y u o U i i c i n jvu/\ 

DctxTii - i H o n r TPP Pi=»mHo Daitar KISIKO 

o n i Y 
1 A. 

P P A Q cc/\o n#=»Tn 1 1 fo I f Vi i t~'i J C 111 U L c l K I l 1 I t I fY^^nolo T~lof*t"oVi dan R I P 

(i ciiCLcipciii n P i Q i l r n 1 1 rvioiivL/ H Q T T Y p n t ^ l t i Lldii i\.cpdid strateg is 

od-ScxTctn, IT l c l i v rU o i r a i c g i o o p n / Q Y P n \ J r D 1 o i V i U Pemda yang 

Qan pagu Pemda. oeKua seidKu d imutakh i rk j i q 

anggaran Pemda) Koordinator 

Ca ta tan : 

Risiko strategis 

Pemda a k a n 

dir iv iu dan 

d i m u t a k h i r k a n 

setiap t a h u n 
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Agustus-

SeptembfT 

2 0 I X 

P e n y u s u n a n R K A 

OPD 

(Penetapan 

r encana s a s a r a n & 

pagu anggaran per 

kegiatan) 

Reviu dan 

pemutakh i ra 

n R is iko 

Strategis 

(Fnt i tas ) OPD 

Cata tan : 

R is iko strategis 

(entitas) OPD 

a k a n d i r i v iu dan 

d i m u t a k h i r k a n 

setiap tahu n 

Kepa la DaeraTi 

S e k d a se laku 

Koordinator 

Unit Pemi l ik 

R is iko T ingkat 

F s . 2 (Kepala 

O P D / S K P D dan 

Kabag/Kabid 

OPD) 

Daftar R i s 

dan R T P 

Strategis 

(Fnt i tas ) C 

ko 

PD 

8 J a n u a r i - F eb rua r i 

T a h u n 201X+1 

Pelaporan 

Keuangan 

Pelaporan 

Pengelolaan 

Ris iko T a h u n 

2 0 1 X 

Kepa la Daerah 

Kepa la OPD 

U P R T ingkat 

Pemda, T ingkat 

Fse l on 2, 

T ingkat Fse lon 3 

dan 4 

Uni t Kepa tuhan 

S e k d a se laku 

koordinator 

Laporan 

Pengelolaa 

R is iko 

T a h u n 

2 0 I X 

n 

i 

9 F eb rua r i - Maret 

T a h u n 201X+1 

Rev iu AP IP F v a l u a s i 

pengelolaan 

r is iko oleh AP IP 

Inspektorat (APIP 

Daerah) 

Laporan 

F v a l u a s i 

Pengelolaa 

R is iko 

1 

Peni la ian 
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I I I . P E N G E L O L A A N R I S I K O 

A. S t r u k t u r Pengelolaan Ris iko 

S t r u k t u r pengelolaan r is iko PemerintJih Kota Gorontalo ada lah sebagai 

ber ikut: 

S t r u k t u r Pengelolaan Ris iko Peme rintah Provinsi 

K O M f T £ ( > t N G E L O t A / , N 
R t S K O T K PEMOA 

PENANGGUNG JAWAB 

Unt lepatiAiar 
Asiaer 5 * o » i u m 

• AOORWNATOKPtNYtLENGGAIlAAN 
PENGElOtAANAISIKO 

• UMT Pf MlllK mS'KO TK EMIWII 

U U ' T P E M I I X B S J I O 
Tr PEMDA 

(Jt> re p x i 

l I N I T P E M i L * 
WSHO 

riEEsMnJ 
dsnA 

KiiCtC P»> 

SUibet 

5 « * w a n Keps^a 
Draa/OPD 

At » i a Badan 
O a e a n 

Keps^a 
Draa/OPD 

At » i a Badan 
O a e a n 

S « t r . B ( « Sakr. B i o a n i KepBlaUPTO S<b. B i d a i v 

Sutibat 5 u l ! b a e . S « k * Sut b a i . S u b t x d 

• PENANGGUNGJAWA8PENGAWASAN 

• UNIT P E M I X PISItCI TA E S E I O N1 

lospeAxir O i e r a h 

Sekr Atran 

Suabac 

Sedangkan s t ruk tu r pengelolaan r is iko pemerintah daerah 

ka.bupaten/kota dapat d igambarkan sebagai ber ikut: 

S t r u k t u r Pengelolaan Ris iko Pemerintah Kabupaten/Kota 

AOMITEPINGELOIAAN 
P 5 K 0 

PENANGGUNG JAWAB 
Buoai / Wa'.Aora 

u n a Afpaniian 
A s a e n l e A d a t ' U n a 

rang IMtjniuli 

• AOORBNATOePENTtLENGGiaAAy 

P E N G E L O U a S K O 

• U N i T P E M i t R S K O T A E s e l o n : 

S e A i e u r s O a c r a n 

U N T P E M W R S I l O 
T A PEMDA 

UNIT 
P E M I K 
R S K O 

TA E s e i o n : 

S e l w a n 

U N T P E M A * 

R S « 0 
TA E 5 e < r 3 

danA 

UlH|eM> 
Sauta 

Aepwa 
Dinas/OPD 

S e b . Siding AepsaUPTD 

AcRBia Badan 
:3wrari 

t PENANGGUHGJAWABPENGAWA5AN 
• U N I T P E M U R S K O TA E S E L O N : 

mspKtur Oaeran 

Camai S e b . A t a n 

SuteagpKta 

SeAda 

SuUMg Suteag.SeAsi Subliag SubM Suteag 

S t m k t u r pengelolaan r is iko d iu ra ikan sebagai ber ikut : 

(Ag;ar dijelaska n p ihak yang mengisi posisi pengelolaan r is iko dan tanggung 

j av^ab / wewen£ingny a) 

1. Penanggung j awab ; 

2. Koordinator penyelenggaraan; 
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3. Un i t pemil ik risiko; 

4. Komite pengelolaan risiko t ingkat Pemda 

5. Un i t kepatuhan; dan 

6. Penanggungjawab pengawasan. 

B . Proses Pengelolaan Ris iko 

Pengelolaan r is iko d i l akukan oleh s e lu ruh j a j a ran manajemen dan 

segenap pegawai di L ingkungan Pemerintah Kota Gorontalo dengan 

tahapan sebagai ber ikut : 

sc 

42 

J : 
I d e n t i f i k a s i K e l e m a h a n L i n g k u n g a n 

P e n g e n d a l i a n I n t e r n (1 ) 

Punilalan Risiko (f2) 

Penetapan Kontetcs/Tujuan 

Identifikasi Risiko 

Analisis Risiko 

- Kegiatan Pengendalian (3) -

c 
fti 
c 
E 

Diadaptasi dar i AS/NZS: 2004 

Tahapan proses pengelolaan r is iko pemerintah daerah, terinci sebagai 

ber ikut : (Agar di je laskan r inc ian dan langkah- langkah setiap tahapan, 

fonn-form yang digunakan) 

1. Identif ikasi ke lemahan l ingkungan pengendalian 

a. Persiapian peni la ian ke lemahan l ingkungan pengendalian; 

b. Peni la i i in awa l a tas kerentanan l ingkungan pengendalian mela lui 

rev iu dokumen; 

c. Surve i terhadap l ingkungan pengendalian melalui Control 

Env i rontment Eva luat ion ( G E E ) ; dan 

d. S impu lan ke lemahan l ingkungan pengendalian u r u s a n 

waj ib/pi l ihan. 

2. Peni la ian Ris iko 

a. Penetapan Konteks/Tu juan 

1) Menetapkan konteks/tu juan dan pemil ihan tu juan u r u s a n 

waj ib/pi l ihan yang a k a n d i l akukan peni la ian r is iko; 

2) Pers iapan peni la ian r is iko u r u s a n waj ib/pi l ihan; 

a) Menetapkan kr i te r ia dan s k a l a daimpak dan kemungk inan 

rijiiko; 



b) Menetapkan t ingkat risiko yang dapat diterima. 

Identi f ikasi R is iko 

Identi f ikasi r is iko ada lah proses menetf ipkan apa, di mana , kapan , 

mengapa, dan baga imana sesuatu dapat terjadi sehingga dapat 

berdampak negatif terhadap pencapaian tu juan . Proses tersebut 

menghas i lkan s u a t u daftar sumber-sumber r is iko dan kejadian-

kejadian yang berpotensi membawa dampak negatif terhadap 

pencapaian tiap tu juan yang telah di identi f ikasi da lam penetapan 

konteks. 

T u j u a n m e l a k u k a n identi f ikasi r is iko ada lah mengidentif ikasi dan 

mengura ikan s e lu ruh r is iko yang berasal baik dar i faktor internal 

m a u p u n eks t ema l . Has i l identi f ikasi r is iko d igunakan sebagai: 

1. bahan manajemen u n t u k memeringkat r is iko-r is iko yang 

memer lukan perhat ian manajemen ins tans i dan yang memer lukan 

penfinganan segera a tau t idak memer lukan t indakan lebih lanjut ; 

dan 

2. bah£m manajemen da lam rangka mimdapatkan sua tu m a s u k a n 

a tau rekomendasi u n t u k menyak inkan bahwa terdapat risiko-risiko 

yang menjadi pr ior i tas pal ing tinggi u n t u k dikelola dengan efektif. 

Da l am m e l a k u k a n identi f ikasi r is iko, d iper lukan p i jmahaman 

sebagai ber ikut: 

1. Kejadian r is iko merupakan pernyataan kondis ional a tas 

per ist iwa/ keadaan yang berpotensi menggagalkan, menunda , 

menghambat a tau t idak mengoptimalkan ptencapaian 

sasa ran/ tu juan organisasi . Kejadian r is iko dapeit berupa 

S( ;suatu yang t idak d iharapkan n a m u n terjadi ya i tu kerugian, 

pislanggaran, kegagalan, a tau kesa lahan . 

Namun demikian, ke jadian r is iko b u k a n merupakan negasi 

(berlawanan) dar i s a sa ran/ tu juan organisasi . 

2. Dampak r is iko merupakan akibat langsung yang t imbul dan 

d i r a sakan setelah r is iko terjadi. 

3 . Identi f ikasi r is iko d i l akukan terhadap un i t Pemil ik R is iko ba ik 

level en t i t as/BPKP m a u p u n un i t krjrja Ese lon I dan I I mandir i 

d ihantu oleh Pengelola Ris iko di setiap un i t Pemil ik Ris iko. 

Pr oses/tahapan da lam identi f ikasi r is iko ada lah sebaga i ber ikut: 

1. Setelah d isetu ju inya Dokumen Rencana Strate:gis/Perjanjibn 

Kiner ja/Penetapan Kiner ja , Pengelola R is iko me l akukan 

identi f ikasi r is iko terhadap sasaran/program/kegigitan dokumen 
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tersebut pada awa l t a h u n dengan mempert imbangkan Prosedii 

B a k u Pe laksanaan Kegiatan (SOP) dan u ra i an j aba tan yang ad^. 

2. Ruang l ingkup identi f ikasi r is iko h a r u s sesuai dengan Penetapan 

Konteks sebagaimana Lamp i ran Pedoman Nomor 1. | 

3 . Identi f ikasi r is iko d i l akukan dengan kategori r is iko sebagaimana 

terdapat pada Tabel 2 . 1 . 

Tabel 2 . 1 . Kategori Ris iko 

No. Kategori R is iko Definisi 

R is iko Kebi jakan Ris iko yang t ierkaitan dengan 

ket idaktepatan pe rumusan dan penetapajn 

kebi jakan interna l m a u p u n eksternal . 

2. R is iko B e n c a n a Ris iko yang berkai tan dengan potensi terjadinyja 

per ist iwa a tau rangka ian per ist iwa yang; mengancaiW 

dan mengganggu Leh idupan dan pengh idupa i 

masyaraka t yang d isebabkan, baik oleh faktor alarp 

dan/a tau faktor nona lam m a u p u n faktor manus i a . 

R is iko Kf icurangan Ris iko yang berkai tan dengan perbuatan yanjg 

mengandung u n s u r kesengajacin, n i a 

menguntungkan dir i sendir i a tau orang la in , 

penipuan, penyembunyian a tau penggelapan, dab 

penyalahgunaan kepercayaan yang bertujuan untulc 

memperoleh keuntungan secara t idak sa i l yang dapat 

berupa uang, baraug/harta , j a s a , dan t idak 

membayar j a s a , yang d i l akukan oleh sa tu individxji 

a tau lebih di l ingkungan Pemda. 

R is iko Kepa tuhan Ris iko yang berkai tan dengan 

ket idakpatuhan terhgidap peraturan perundang 

undangan, kesepakatan internasional , ataiu ketentuar 

la in yang ber laku. 

R is iko Operasional R is iko yang berkai tan dengan t idak berfungsinya 

proses b isnis , s istem informasi, a tau keselamatar 

ker ja indiv idu. 

R is iko yang berkai tan dengan pola hubungan antara 

Pemda dan/atau un i t ker ja dengan pemangku 

kepentingan (Stakeholders). 

R is iko Pemangku 

Kepenting;an 
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4. Identi f ikasi risiko d i l akukan pada un i t Pemil ik R is iko level 

l^emda dan PD, dengan ketentuan sebagai ber ikut: 

a . Level Pemda 

Be rdasa rkan penetapan konteks un i t Pemil ik Risilco level Pemda, 

identi f ikasi r is iko di level f*emda d i l akukan dengan c a r a 

menar ik/mel ihat r is iko-r is iko signif ikan/prioritas dar i register 

r i s iko un i t Pemil ik R is iko level F D mandir i yang di jadikan baA a n 

d i skus i oleh Pengelola Ris iko Pemda da lam 

menen tukan/merumuskan r is iko-r is iko Pemda. Da lam h a l in i 

ysmg disebut dengan r is iko signi f ikan/prioritas ada lah r is iko yang 

berdampak langsung m a u p u n t idak langsung terhadap 

pencapaian sasa ran strategis Femda a tau r is iko yang memil iki 

level r is iko yang melekat (inh(?rent r isk) di a tas selera r is ikp 

Kepala Daerah. 

bi. Level Perangkat Daerah 

Be rdasa rkan penetapan konteks un i t Pemil ik Risibio level PD, 

identi f ikasi r is iko d i l akukan terhadap selurub. kegiatan 

(populasi) yang telah ditetapkan oleh PD. 

5. R is iko-r is iko yang telah teridentif ikasi h a r u s diber ikan kode 

dengan ketentuan sebagaimana Lamp i ran Pedoman Nomor 4. 

6. T ekn ik identi f ikasi r is iko j u g a dapat d i l akukan melalui pertimbangjan 

Pendapat Ah l i ya i tu pandangan dar i ah l i terkait sua tu r is iko (tidak 

h a r u s menar ik r is iko-r is iko uni t k(;rja yang sa tu a tau d u a level d^ 

baxvahnya), m i sa lnya para pegawai yang telah memil ik i jabat|ai| 

fungsional Auditor U tama atau Auditor Madya yang telah memi l ik i 

S(;rt i f ikasi keah l i an manajemen r is iko. 

7. Pengelola Ris iko menuangkan has i l identi f ikasi r is iko 

s<jbagaimana Lamp i ran Pedoman Nomor 5. 

8. J : . ka terdapat r is iko ba ru yang m u n c u l d ikarenakan adanjya. 

perubahan pada aspek tertentu di un i t Pemil ik Risiko. m a k a j u m l a h 

r is iko h a r u s di tambab pada register r is iko t r iwu lan ber ikutnya. Jifca 

terjadi pergantian Pemilik Ris iko a tau koordinator Pengelola R is iFo 

r is iko pada register r is iko t idak boleh d ihapus. 

c. Ana l i s i s Ris iko 

1) Me lakukan ana l i s i s dampak dan kemungk inan r is iko; 

2) Memval idasi r is iko; 

3) Me lakukan evaluas i pengendalian yang ada dan yang d ibu tuhkan ; 
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4) M e r y u s u n Rencana T indak Pengendalian (RTP) : 

a) Me rumuskan t indakan u n t u k mengatasi ke lemahan l ingkun^ai i 

piengendalian; 

b) Me rumuskan kegiatan pengendalian yang d ibu tuhkan dalam rangka 

mengatasi r is iko; 

c) Menye laraskan r encana t indak pengendalian; 

d) Menyusun rancangan informasi dan komun ikas i atas RTP; dan 

e) Menyusun rancangan monitoring dan eva luas i r is iko dan RTP. 

3. Kegiatan Pengendalian 

a. Pembangunan in f ras t ruktur yang mel iputi p enyusunan a tau 

penyempumaan kebi jakan dan prosedur sebagai t indak lanjut dar i RTP ; 

b. Pe laksanaan kebi jakan dan prosedur pengendalian. 

4. Informasi dan Komun ikas i 

Pengkomunikas ian pengendalian yang dibanj jun. 

5. Pemantauan 

a. Pemantauan a tas implementasi pengendalian; 

b. Pemantauan kejadian r is iko. 

IV. PELAPORAN 

Da lam rangka mendukung akuntab i l i tas pengelolaan r is iko, 

pemerintah daerah per lu m e n y u s u n laporan terkait dengan 

pengelolajin r is iko berupa Laporan Pe laksanaan Peni la ian Ris iko dan 

Laporan Elerkala Pengelolaan Ris iko Pemerintah Daerah. 

A. Pelaporan pe laksanaan peni la ian r is iko 

(Agar di je laskan kapan , s iapa yang menyusun laporan dan bentUk 

pelaporan) 

B . Pelaporan berkala pengelolaan r is iko oleh un i t pemil ik risikci 

(Agar di je laskan kapan , s iapa yang m e n y u s u n laporan dan bentuk 

pelaporan) 

C. Pelaporan berka la pemanatauan pengelolaan r is iko oleh uni t kepa tuhan 

interna l 

WALI KOTA GORONTALO, 

T E N A. TAH/t 


